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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul hubungan pola asuh orang tua dengan 

perkembangan emosi anak usia dini di PAUD Bintang Bangsaku Desa Trawas 

Kecamatan Trawas Mojokerto terhadap 32 responden didapatkan hasil bahwa: 

1. Pola asuh orang tua peserta didik PAUD Bintang Bangsaku Desa Trawas, 

hampir setengahnya menerapkan pola asuh demokratis. 

2. Perkembangan emosi anak PAUD Bintang Bangsaku Desa Trawas 

setengahnya berada pada kategori perkembangan emosi Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 

3. Adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan 

perkembangan emosi anak usia dini di PAUD Bintang Bangsaku Desa Trawas 

Kecamatan Trawas Mojokerto. Pola asuh demokratis yang diterapkan orang 

tua mampu memberikan dukungan terhadap perkembangan emosi anak melalui 

komunikasi yang baik, pemeberian aturan yang sesuai, serta kesempatan 

kepada anak untuk mengekspresikan perasaanya .  
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Orang Tua 

Diharapkan orang tua dapat menerapkan pola asuh demokratis dengan 

memberikan validasi emosi, komunikasi dua arah, serta batasan yang konsisten 

untuk mendukung perkembangan emosi anak usia dini. 

5.2.2 Bagi Siswa 

Diharapkan anak dapat diberi ruang untuk mengekspresikan emosi secara 

aman, dilibatkan dalam pengambilan keputusan sederhana sesuai usia, serta 

menerima bimbingan dalam memahami aturan dan batasan untuk mendukung 

perkembangan emosinya. 

5.2.3 Bagi Sekolah 

Diharapkan sekolah dapat menyelenggarakan program edukasi parenting 

secara rutin, menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua, serta 

menciptakan lingkungan kelas yang mendukung ekspresi emosi anak secara 

positif. 

5.2.4 Bagi Guru 

Diharapkan guru dapat bekerja sama dengan orang tua melalui program 

edukasi parenting untuk mengurangi penerapan pola asuh permisif dan otoriter. 

5.2.5 Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman berharga bagi peneliti dalam 

memahami hubungan pola asuh dengan perkembangan emosi anak usia dini. 

Peneliti menyadari adanya keterbatasan pada desain cross-sectional dan jumlah 
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sampel yang kecil. Oleh karena itu, disarankan penelitian selanjutnya 

menggunakan desain longitudinal atau quasi-experimental untuk mengungkap 

hubungan sebab-akibat yang lebih mendalam. 

5.2.6 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat lebih mengoptimalkan instrumen 

penelitian dan memperluas cakupan sampel agar hasil penelitian dapat 

menggambarkan kondisi yang lebih luas. Peneliti juga perlu mempertimbangkan 

faktor lain seperti karakteristik orang tua dan lingkungan dalam penelitian 

berikutnya.


